3

BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Tidak banyak orang yang lahir sebagai seorang pemimpin. Pemimpin memiliki tugas yang sangat berat. Menjadi pemimpin tidak cukup hanya pintar dari segi kognitif saja tetapi lebih dari itu juga harus matang secara emosional. Pemimpin harus mengetahui atau mengenal bawahan, entah itu kematangan kecakapan ataupun kesediaan bawahan. Setiap pemimpin pada dasarnya memiliki perilaku yang berbeda dalam memimpin para pengikut. Perilaku para pemimpin ini secara singkat disebut dengan gaya kepemimpinan (leadership style).

Thoha (2010) menjelaskan kepemimpinan merupakan suatu cara pemimpin untuk mempengaruhi bawahan yang dinyatakan dalam bentuk pola tingkah laku atau kepribadian. Perilaku ini dikembangkan setiap saat dan dipelajari oleh pihak lain untuk mengenal gaya kepemimpinan seorang pemimpin. Kepemimpinan dari seorang pemimpin umumnya dipengaruhi oleh sifat-sifat pemimpin itu sendiri. Dimana sifat-sifat tersebut dapat terlihat melalui kepribadian sehari-hari.
Kriswandaru (2015), seorang psikolog menyatakan bahwa kepemimpinan yang diterapkan oleh para manager atau para pemimpin, sering kali merupakan fungsi atau bagian dari kepribadian mereka sendiri. Maka dari itu cenderung para pemimpin mempunyai model kepemimpinan yang sesuai dengan kepribadian mereka.

Kepemimpinan guru adalah pola tindakan yang dilakukan guru, yang disesuaikan dengan kebutuhan berdasarkan kemampuan siswa. Purwanto (2008) menyatakan pola tindakan yang perlu dimiliki guru adalah pola tindak yang berorientasi pada tugas, dan yang berorientasi pada hubungan. Pola tindakan yang berorientasi pada tugas bertujuan untuk membantu siswa terutama yang mempunyai kemampuan melakukan tugas rendah, agar dapat menyelesaikan tugas dengan benar. Pola tindakan yang berorientasi pada hubungan bertujuan untuk mengkondisikan  situasi kelas agar kegiatan guru dan siswa dapat dilakukan dengan tepat.

Kememimpinan dalam kelas memberikan bobot tersendiri bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran, serta mentransfer materi pelajaran pada siswa. Pembelajaran yang sukses tergantung pada kemampuan guru dalam memimpin dan mengorganisasikan pembelajaran di kelas sehingga dapat mewujudkan produk belajar sesuai dengan tujuan (Danim, 2004).

Seorang guru dikatakan memiliki kepemimpinan yang baik jika dapat mempengaruhi, mengarahkan, membimbing, dan memotivasi siswa agar dapat belajar dengan target prestasi tertinggi. Menurut John Locke dan Francis Bacon  (Djamarah, 2002) mengenai teori tabularasa, siswa bisa diibaratkan kertas putih yang polos (a sheet ot white paper avoid of all characters), gurulah yang menorehkan tulisan-tulisan didalamnya, atau bisa diibaratkan gelas yang masih kosong, gurulah yang bisa mengisinya dengan air. Anak-anak dibentuk sekehendak pendidiknya. Di sini kekuatan ada pada pendidik. Melihat hal tersebut tidak dapat dipungkiri lagi bahwa guru merupakan sosok yang sangat penting dalam menentukan masa depan siswa
Pendidik dituntut memiliki kemampuan yang luar biasa dalam menentukan kepemimpinan yang harus digunakan dalam setiap situasi. Guru sebaiknya mencermati tingkat kematangan para siswa satu per satu, sehingga guru dapat mengetahui siswa berada tingkat kematangan rendah, sedang atau tinggi. Dengan demikian, guru dapat menentukan siswa mana saja yang perlu mendapatkan pengarahan dan dukungan yang tinggi atau rendah. Selain hal tersebut, seorang pendidik harus mampu menerapkan gaya kepemimpinan yang tepat sesuai dengan situasi yang dihadapi sehingga pembelajaran di kelas menjadi suatu pembelajaran yang efektif.

SDIT Al-Fityan Kab.Gowa merupakan salah satu sekolah yang berbasis agama yang menekankan pada penguatan nilai agama yang tentunya membimbing peserta didik untuk lebih baik. Guru di SDIT Al-Fityan berjumlah 12 orang. Dalam mengajarkan mata pelajaran sekolah, Kepala sekolah memperbantukan 3 orang guru tambahan agar proses belajar mengajar berjalan dengan baik. Berdasarkan hasil pengamatan di SDIT Al Fityan, kepemimpinan yang digunakan guru dalam pembelajaran belum optimal. Meskipun guru dapat mengidentifikasi bahwa kelas sebagai suatu kelompok dalam pembelajaran berada pada tingkat kematangan tertentu namun guru belum menerapkan kepemimpinan yang sesuai dengan situasi yang dihadapi.

Melalui hasil pengamatan juga diketahui bahwa kepemimpinan guru kelas SDIT Al Fityan dalam menyikapi siswa secara perorangan sesuai dengan tingkat kematangannya masih belum optimal. Dengan contoh dalam mengerjakan soal latihan, dalam kegiatan ini siswa melaksanakan tugas secara individu oleh karena itu sebenarnya guru dapat menyantuni setiap anak sebagai individu-individu yang berbeda dengan memberikan pengarahan dan dukungan kepada masing-masing anak namun guru masih kurang dalam memperhatikan kondisi tersebut. Siswa secara perorangan mempunyai tingkat kematangan yang berbeda-beda, sehingga membutuhkan perlakuan yang berbeda antara anak yang satu dengan anak yang lain.

Menurut Hamzah Upu (blog.unm.ac.id) menyatakan bahwa seperti kita ketahui pada umumnya proses pendidikan dan pengajaran di sekolah berjalan klasikal, artinya seorang guru di dalam kelas menghadapi sejumlah besar siswa (antara 30-40 orang) dalam waktu yang sama menyampaikan bahan pelajaran. yang sama pula. Dalam pengajaran klasikal seperti ini, guru beranggapan bahwa seluruh siswa satu kelas itu mempunyai kemampuan (ability), kesiapan dan kematangan (maturity), dan kecepatan belajar yang sama. Guru tidak memperdulikan adanya perbedaan individual pada siswa. Pada akhirnya, terkadang terdapat beberapa siswa yang belum mengerti satuan unit pelajaran tertentu, tetapi guru mata pelajarannya telah beralih ke materi selanjutnya.
Menurut Surjana (Suryabrata, 2004) bahwa kepemimpinan kelas yang berhasil dengan baik akan ditentukan pula oleh kepemimpinan guru yang memberikan proses belajar mengajar di kelas tersebut.  Kemampuan guru untuk menggunakan kepemimpinan guru yang variatif sesuai dengan kebutuhan dalam proses belajar-mengajar perlu ditingkatkan, karena akan meningkatkan efektivitas pembelajaran, artinya hasil belajar dan prestasi siswa akan terus meningkat.
Melihat hal tersebut, perlu dilakukan suatu upaya pembaharuan dalam pembelajaran di kelas SDIT Al Fityan dengan merancang suatu kepemimpinan pembelajaran yang efektif. Salah satu alternatifnya yaitu melalui penerapan kepemimpinan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Kepemimpinan pembelajaran bertujuan untuk mempengaruhi, memberi bimbingan, dan dorongan kepada siswa dalam usaha menambah baik dan meningkatkan kemampuan berkaitan proses pengajaran dan pembelajaran bagi mencapai nilai akademik sekolah yang ditetapkan. Pembelajaran yang berhasil dengan baik, akan ditentukan oleh kepemimpinan guru dalam mengelola pembelajaran tersebut. Menurut Enueme dan Egwunyenga (Sagala, 2009), kepemimpinan pembelajaran sering kali dipahami sebagai sebuah panduan guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar yang efektif. Pada situasi apapun, pemimpin dalam pembelajaran memainkan peran penting dalam mengembangkan lingkungan sekolah yang memastikan aktivitas pembelajaran tinggi.
Tugas utama yang diemban oleh seorang guru adalah memimpin jalannya proses belajar mengajar di kelas menuju pencapaian hasil belajar yang maksimal. Sebagai pemimpin pembelajaran, guru bertanggung jawab atas prestasi atau hasil belajar siswa di kelas yang  dipimpinnya. Dalam kajian mengenai kelas yang efektif, tanggung jawab langsung untuk memajukan dan meningkatkan pembelajaran di kelas adalah guru

Berdasarkan beberapa uraian di atas yang menunjukkan kepemimpinan guru dalam pembelajaran sangatlah penting dalam memberikan motivasi terhadap peserta didik, maka penulis tertarik untuk mencoba mengkaji secara ilmiah tentang bagaimana pelaksanaan kepemimpinan guru dalam pembelajaran di SDIT Al-Fityan Kab. Gowa.
B. Fokus Penelitian
Adapun yang menjadi fokus penelitian ini adalah “bagaimanakah pelaksanaan kepemimpinan guru dalam pembelajaran di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Al-Fityan Kabupaten Gowa?”
C. Tujuan Penelitian
Mengacu pada fokus masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan kepemimpinan guru dalam pembelajaran.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi  manfaat  secara teoritis dan praktis sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi Akademisi, sebagai bahan informasi dan pengetahuan dalam rangka pengembangan wacana keilmuan khususnya di bidang Administrasi Pendidikan berkaitan dengan kepemimpinan guru dalam pembelajaran.

b. Bagi Peneliti selanjutnya, sebagai bahan refleksi kajian tentang kepemimpinan guru dalam pembelajaran
2. Manfaat Praktis

a. Bagi kepala sekolah dan jajarannya merupakan bahan informasi untuk memberikan masukan pada kepemimpinan guru dalam pembelajaran.

b. Bagi mahasiswa, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pelajaran atau rujukan kedepannya jika sesudah terjun ke lapangan sebagai seorang akademisi.
1


